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ABSTRACT

This study aims to examine efforts to revitalize the role of Islamic boarding
schools in the development of sharia business management based on local
education, while identifying various challenges and opportunities in
strengthening their function as centers of education and economy for the
community. The focus of the study is on the process of integrating Islamic
educational values and local wisdom into the practice of sharia business
management carried out by Islamic boarding schools in their economic activities.
This study uses a qualitative approach with a descriptive-analytical design. Data
were obtained through observation, in-depth interviews, and documentation
studies of Islamic boarding school leaders, business unit managers, educators,
and students. Data analysis was conducted using an interactive model through the
stages of reduction, presentation, and conclusion drawing, and was validated
using source and method triangulation. The results of the study show that Islamic
boarding schools have generally developed business units as an effort to build
economic independence as well as a means of entrepreneurial learning for
students. However, the management of these businesses is still dominated by
traditional patterns and does not yet fully implement the principles of sharia
business management in a structured manner. The implementation of sharia
principles is still limited to basic values and ethics, while the elements of
planning, human resource management, and financial recording systems are not
yet managed professionally. In addition, the integration of sharia business
education material into the pesantren curriculum is also not yet optimal.

Keywords: Islamic boarding schools; Islamic Business Management; Local
Education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya revitalisasi peran pesantren dalam
pengembangan manajemen bisnis syariah yang berlandaskan pada pendidikan
lokal, sekaligus mengidentifikasi berbagai tantangan dan peluang dalam
penguatan fungsinya sebagai pusat pendidikan dan ekonomi umat. Fokus kajian
diarahkan pada proses integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dan kearifan lokal ke
dalam praktik pengelolaan bisnis syariah yang dijalankan oleh pesantren dalam
aktivitas ekonominya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi terhadap pengasuh pesantren, pengelola unit usaha,
pendidik, dan santri. Analisis data dilakukan dengan model interaktif melalui
tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pesantren pada umumnya telah mengembangkan unit-unit usaha sebagai
upaya membangun kemandirian ekonomi sekaligus sebagai sarana pembelajaran
kewirausahaan bagi santri. Namun demikian, pengelolaan usaha tersebut masih
didominasi oleh pola tradisional dan belum sepenuhnya menerapkan prinsip
manajemen bisnis syariah secara terstruktur. Implementasi prinsip syariah masih
terbatas pada aspek nilai dan etika dasar, sementara unsur perencanaan,
pengelolaan sumber daya manusia, serta sistem pencatatan keuangan belum
dikelola secara profesional. Di samping itu, integrasi materi pendidikan bisnis
syariah ke dalam kurikulum pesantren juga belum berjalan secara optimal.

Kata Kunci: Pesantren; Manajemen Bisnis Syariah; Pendidikan Lokal.
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PENDAHULUAN
Globalisasi ekonomi pada abad ke-21 telah membawa perubahan

fundamental dalam sistem produksi, distribusi, dan konsumsi di berbagai
belahan dunia. Arus liberalisasi pasar, kemajuan teknologi digital, serta
integrasi ekonomi lintas negara mendorong terciptanya kompetisi yang
semakin ketat dan kompleks (Mubarok, 2022). Dalam konteks ini, sistem
ekonomi konvensional yang bertumpu pada mekanisme pasar bebas sering
kali menimbulkan persoalan struktural berupa ketimpangan ekonomi,
eksploitasi sumber daya, dan marginalisasi kelompok masyarakat kecil.
Fenomena tersebut mendorong munculnya kesadaran global akan pentingnya
sistem ekonomi alternatif yang menjadikan profit menjadikan tolak ukur
semata, namun juga mengedepankan prinsip keadilan, keberlangsungan, dan
kesejahteraan sosial. Ekonomi syariah kemudian hadir sebagai salah satu
paradigma yang menawarkan pendekatan etis dan humanis dalam pengelolaan
aktivitas bisnis dan keuangan (Ramadhani et al., 2025).

Perkembangan ekonomi syariah secara global menunjukkan tren yang
signifikan dalam dua dekade terakhir. Lembaga keuangan syariah, industri
halal, serta praktik bisnis berbasis prinsip syariah berkembang pesat di
berbagai negara, baik yang berpenduduk mayoritas Muslim maupun non-
Muslim (Millah et al., 2025). Namun demikian, pertumbuhan kuantitatif
tersebut belum sepenuhnya diimbangi penguatan melalui kualitas tata kelola
yang profesional seerta peningkatan kulaitas sumber daya manusia yang
berbasis nilai-nilai syariah secara komprehensif. Banyak pelaku usaha syariah
yang masih menerapkan pola manajemen konvensional dengan sekadar
melakukan penyesuaian normatif, tanpa internalisasi nilai spiritual dan etika
Islam secara mendalam. Pada kenyatannya terdapat ketidaksesuaian antara
konsep ekonomi syariah dan praktik dilapangan (Hijazi, 2025).

Dalam dinamika pendidikan global, institusi pendidikan memegang

78



Jurnal AL-UMM

STIS DARUL FALAH BONDOWOSO
Volume: 2 Nomor: 1. Maret 2026, Hlmn, 76-93
ISSN: xxxx-xxx%

peranan penting dalam membentuk karakter, kemampuan, serta etos kerja
generasi muda. Pendidikan tidak lagi dipahami semata-mata sebagai proses
penyampaian pengetahuan, melainkan juga sebagai wahana internalisasi nilai
dan pembentukan peradaban. Perkembangan global yang semakin kompleks
menuntut lembaga pendidikan untuk mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan tanpa meninggalkan jati diri dan nilai-nilai fundamental yang
dimilikinya (Sholeh et al., 2025). Oleh karena itu, pendidikan yang
berlandaskan nilai lokal dan kearifan tradisional menjadi sangat relevan
sebagai sumber pembentukan moral dan spiritual peserta didik. Integrasi
nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal dalam proses pendidikan diyakini
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara
kompetensi, tetapi juga memiliki integritas serta orientasi pada kemaslahatan
bersama (Rusdianto, 2025).

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang paling awal berkembang di
Indonesia, pesantren memiliki potensi strategis dalam menjawab berbagai
tantangan global. Pesantren tidak hanya berperan sebagai pusat pewarisan dan
pengembangan keilmuan Islam, tetapi juga berfungsi sebagai institusi sosial
yang memiliki keterikatan kuat dengan dinamika kehidupan masyarakat
(Gianto & Sunanik, 2024). Namun, di tengah arus modernisasi dan globalisasi,
peran pesantren sering kali dipersepsikan terbatas pada pendidikan
keagamaan tradisional. Padahal, secara historis pesantren memiliki tradisi
kemandirian ekonomi dan praktik kewirausahaan yang kuat. Revitalisasi peran
pesantren dalam pengembangan manajemen bisnis syariah menjadi
kebutuhan strategis untuk menjembatani nilai-nilai Islam dengan tuntutan
ekonomi modern (Mulyanto et al., 2026).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pesantren

memiliki kontribusi signifikan dalam pengembangan ekonomi umat melalui
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unit-unit usaha berbasis syariah. Studi-studi tentang pesantren entrepreneur
menegaskan bahwa integrasi pendidikan agama dengan praktik bisnis dapat
meningkatkan kemandirian lembaga dan kesejahteraan masyarakat sekitar
(Maulaa et al., 2025). Penelitian lain seperti yang diteliti Camelia Camelia, dkk
(2025) menyoroti pentingnya kurikulum manajemen bisnis syariah yang
kontekstual dan aplikatif di lingkungan pesantren. Namun demikian, sebagian
besar kajian yang ada masih menitikberatkan pada aspek kelembagaan atau
unit usaha tertentu, dan belum secara komprehensif menelaah upaya
revitalisasi peran pesantren sebagai pusat pengembangan manajemen bisnis
syariah yang terintegrasi dengan pendidikan lokal.

Secara empiris, berbagai pesantren di tingkat lokal telah
mengembangkan beragam unit usaha, antara lain koperasi pesantren, sektor
agribisnis, kegiatan perdagangan, dan layanan jasa. Kegiatan ekonomi tersebut
tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber pendanaan lembaga, tetapi juga
berperan sebagai sarana pembelajaran praktis bagi santri (Yudik al farisi et al.,
2024). Namun, pengelolaan usaha pesantren sering kali masih bersifat
tradisional dan belum menerapkan prinsip manajemen bisnis syariah secara
sistematis. Keterbatasan kapasitas manajerial, minimnya pendampingan
profesional, serta rendahnya integrasi antara pendidikan formal dan praktik
usaha menjadi tantangan utama yang dihadapi pesantren.

Di tingkat daerah, khususnya di Kabupaten Bondowoso, pesantren
memiliki posisi strategis dalam struktur sosial dan pendidikan masyarakat.
Data menunjukkan bahwa pesantren berperan penting dalam mencetak
sumber daya manusia religius yang berpengaruh di berbagai sektor kehidupan.
Namun, potensi pesantren sebagai pusat pengembangan ekonomi syariah
berbasis pendidikan lokal belum sepenuhnya dioptimalkan. Hal ini terlihat

dari masih terbatasnya program pendidikan manajemen bisnis syariah yang
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terstruktur dan berkelanjutan di lingkungan pesantren. Kondisi tersebut
menegaskan perlunya upaya revitalisasi peran pesantren agar mampu
menjawab kebutuhan ekonomi dan pendidikan masyarakat lokal.

Berdasarkan uraian mengenai dinamika global, temuan penelitian
sebelumnya, serta realitas empiris yang dijumpai di lapangan, kajian ini
dipandang penting untuk dilakukan guna menelaah secara mendalam upaya
revitalisasi peran pesantren dalam pengembangan manajemen bisnis syariah
yang berlandaskan pendidikan lokal. Penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis model peran pesantren dalam mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dengan praktik pengelolaan bisnis syariah, mengidentifikasi
berbagai tantangan dan peluang yang muncul, serta merumuskan strategi
penguatan pesantren sebagai pusat pengembangan ekonomi syariah di tingkat
lokal. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan kontribusi baik
secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan pendidikan dan ekonomi

syariah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan
deskriptif-analitis yang diarahkan untuk mengkaji secara mendalam upaya
revitalisasi peran pesantren dalam pengembangan manajemen bisnis syariah
yang berlandaskan pada pendidikan lokal. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini menitikberatkan pada pemahaman terhadap makna, nilai, praktik,
serta dinamika sosial yang tumbuh dan berkembang di lingkungan pesantren.
Penelitian dilaksanakan pada sejumlah pesantren di wilayah Kabupaten
Bondowoso, dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki tradisi
kepesantrenan yang kuat serta peran strategis dalam kehidupan pendidikan dan

sosial masyarakat (Abrori, 2024).
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Subjek penelitian mencakup pengasuh pesantren, pengelola unit usaha
pesantren, tenaga pendidik, santri, serta pihak-pihak lain yang terlibat secara
langsung dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengelolaan usaha berbasis
syariah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi (Rivaldi et al., 2023). Observasi partisipatif
bertujuan untuk melihat secara langsung praktik pengelolaan usaha pesantren
serta keterkaitannya dengan proses pendidikan, sedangkan wawancara
mendalam digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, serta strategi
para aktor pesantren dalam mengembangkan manajemen bisnis syariah. Adapun
studi dokumentasi mencakup penelaahan kurikulum, laporan keuangan unit
usaha, program kewirausahaan pesantren, serta berbagai dokumen kebijakan
internal yang relevan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap reduksi, peneliti memilah dan memfokuskan data yang sesuai dengan
tujuan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan bentuk revitalisasi peran
pesantren, pola pendidikan bisnis syariah, serta berbagai tantangan dan peluang
pengembangannya. Data yang telah direduksi selanjutnya disajikan dalam
bentuk uraian deskriptif dan matriks tematik guna mempermudah pemahaman
keterkaitan antar kategori. Proses penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap melalui verifikasi berkelanjutan terhadap data, sehingga temuan yang
dihasilkan memiliki tingkat validitas dan akuntabilitas ilmiah yang tinggi.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Roesadhi et al., 2025). Melalui penerapan metode
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang

menyeluruh  mengenai  strategi revitalisasi peran pesantren dalam
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mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan lokal dengan praktik manajemen bisnis
syariah, sekaligus menghasilkan rekomendasi yang bersifat aplikatif bagi
penguatan peran pesantren sebagai pusat pendidikan dan ekonomi syariah di

tingkat lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksisting Peran Pesantren dalam Pendidikan dan Kegiatan
Ekonomi Syariah

Pesantren di wilayah penelitian memiliki peran yang sangat kuat dalam
bidang pendidikan keagamaan dan pembinaan karakter santri. Fungsi utama
pesantren masih berfokus pada transmisi ilmu-ilmu keislaman klasik melalui
sistem pembelajaran kitab kuning, penguatan akhlak, serta pembentukan disiplin
dan etos hidup sederhana (Maulaa et al., 2025). Namun, di samping fungsi
pendidikan tradisional tersebut, pesantren juga telah mengembangkan peran
ekonomi melalui pendirian unit-unit usaha berbasis kebutuhan internal dan
masyarakat sekitar (Usman, Muhammad Abrori, 2025). Unit usaha tersebut
meliputi koperasi pesantren, usaha perdagangan, pertanian, peternakan,
percetakan, serta jasa tertentu. Keberadaan unit usaha ini pada dasarnya
dimaksudkan wuntuk menunjang kemandirian ekonomi pesantren dan
memberikan pengalaman kewirausahaan bagi santri (Yudik al farisi et al., 2024).

Kendati demikian, temuan hasil observasi mengindikasikan bahwa
mayoritas kegiatan ekonomi pesantren masih dijalankan dengan pola
pengelolaan konvensional dan belum sepenuhnya mengadopsi prinsip-prinsip
manajemen bisnis syariah secara terstruktur dan berkelanjutan. (Alfaruq, 2025).
Pengelolaan usaha cenderung bersifat kekeluargaan, bergantung pada figur
pengasuh atau pengelola tertentu, serta belum didukung oleh perencanaan bisnis

yang matang (Camelia Camelia et al., 2025). Integrasi antara kegiatan pendidikan
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dan praktik bisnis juga masih terbatas, sehingga potensi pesantren sebagai pusat
pendidikan manajemen bisnis syariah belum optimal. Kondisi tersebut
merefleksikan adanya jarak antara besarnya potensi yang dimiliki pesantren
dengan praktik pengelolaan ekonomi yang masih berlangsung hingga saat ini..
Implementasi Prinsip Manajemen Bisnis Syariah di Lingkungan Pesantren

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa emahaman mengenai prinsip-
prinsip fundamental bisnis syariah, seperti keadilan, kejujuran, transparansi,
serta larangan praktik riba, telah tertanam sebagai nilai-nilai normatif yang
dijunjung oleh para pengelola pesantren (Komsatun, 2023). Nilai-nilai tersebut
tercermin dalam praktik usaha yang menghindari transaksi spekulatif dan
menekankan kepercayaan antar pelaku (Abrori, 2023b). Namun, penerapan
prinsip manajemen bisnis syariah pada tataran teknis, seperti perencanaan
strategis, pengelolaan sumber daya manusia, pencatatan keuangan, dan
pengendalian risiko, masih belum berjalan secara optimal (Z. Siregar, 2023).

Dalam praktiknya, pencatatan keuangan unit usaha pesantren masih
dilakukan secara sederhana dan belum mengacu pada standar akuntansi syariah.
Hal ini berdampak pada rendahnya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
usaha. Selain itu, pengambilan keputusan bisnis sering kali bersifat reaktif dan
belum didasarkan pada analisis pasar yang komprehensif (Purnamasari et al.,
2026). Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen bisnis syariah
di pesantren masih berada pada tahap nilai dan etika dasar, belum berkembang
menjadi sistem manajerial yang terstruktur dan profesional.
Integrasi Pendidikan Lokal dan Pengembangan Kompetensi Bisnis Syariah
Santri

Temuan menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi besar dalam
mengintegrasikan pendidikan lokal dengan pengembangan kompetensi bisnis

syariah santri (Abrori, 2023a). Proses pendidikan di pesantren yang berbasis nilai-
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nilai keislaman, kedisiplinan, dan kemandirian menjadi modal sosial yang sangat
kuat dalam pembentukan karakter wirausaha santri (Meivira & Anwar, 2025).
Namun, integrasi tersebut belum sepenuhnya diformalkan dalam kurikulum
pendidikan pesantren. Pembelajaran kewirausahaan dan manajemen bisnis
syariah masih bersifat insidental dan bergantung pada inisiatif individu pengelola
pesantren.

Santri yang terlibat langsung dalam unit usaha pesantren umumnya
memperoleh keterampilan praktis melalui learning by doing (Nurjannah et al.,
2025). Mereka belajar tentang proses produksi, pemasaran, dan pelayanan secara
langsung. Akan tetapi, keterampilan tersebut belum diimbangi dengan
pemahaman konseptual mengenai manajemen bisnis syariah (Abdulloh, 2024).
Hal ini menyebabkan kompetensi santri dalam bidang bisnis syariah masih
bersifat parsial dan belum sistematis. Temuan ini mengindikasikan perlunya
penguatan pendidikan bisnis syariah yang terintegrasi dengan kearifan lokal
pesantren.

Tantangan dan Peluang Revitalisasi Peran Pesantren dalam Manajemen
Bisnis Syariah

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan utama dalam
revitalisasi peran pesantren (Setiawan & Windayanti, 2025). Tantangan tersebut
meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
manajerial, minimnya akses terhadap pendampingan profesional, serta resistensi
terhadap perubahan pola pengelolaan yang lebih modern. Selain ituy,
keterbatasan modal dan jaringan usaha juga menjadi kendala dalam
pengembangan unit bisnis pesantren (Kutsiyah et al., 2020).

Di sisi lain, pesantren memiliki peluang besar untuk mengembangkan
manajemen bisnis syariah berbasis pendidikan lokal. Kepercayaan masyarakat

yang tinggi terhadap pesantren, jaringan alumni yang luas, serta dukungan nilai-
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nilai keislaman menjadi modal sosial yang sangat kuat (Abimanyu, 2023). Selain
itu, Meningkatnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap produk dan layanan
berbasis syariah menciptakan potensi pasar yang signifikan bagi unit usaha
pesantren. Potensi tersebut dapat dioptimalkan melalui penerapan strategi
revitalisasi yang terarah dan berkesinambungan (Mukhyar, 2025).
Model Revitalisasi Peran Pesantren dalam Pengembangan Manajemen
Bisnis Syariah

Berdasarkan temuan penelitian, revitalisasi peran pesantren dalam
pengembangan manajemen bisnis syariah perlu dilakukan melalui pendekatan
integratif antara pendidikan, manajemen, dan pemberdayaan ekonomi.
Pesantren perlu mengembangkan kurikulum pendidikan bisnis syariah yang
kontekstual dan aplikatif, serta memperkuat kapasitas manajerial pengelola unit
usaha (Ali et al., 2026). Selain itu, kemitraan dengan lembaga eksternal, seperti
perguruan tinggi dan lembaga pendamping, menjadi strategi penting dalam
meningkatkan profesionalisme pengelolaan usaha pesantren.

Tabel 1.1 Ringkasan hasil penelitian Revitalisasi peran Pesantren dalam

Menajemen Bisnis Syariah

No Aspek yang Dikaji Temuan Utama Implikasi
1 Kondisi Eksisting Pesantren = memiliki Diperlukan
Pesantren peran dominan dalam modernisasi tata kelola
pendidikan usaha tanpa
keagamaan dan menghilangkan nilai-

pembinaan karakter, nilai pesantren
serta telah mengelola
unit usaha ekonomi,
namun masih bersifat

tradisional
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Implementasi Prinsip syariah telah Perlu penguatan

Manajemen Bisnis dipahami secara sistem manajemen

Syariah normatif, tetapi belum bisnis syariah yang
diterapkan secara profesional dan
sistematis dalam terstandar
manajemen dan
administrasi usaha

Integrasi Pendidikan Pendidikan bisnis Diperlukan integrasi

Lokal syariah belum kurikulum pendidikan
terstruktur dalam lokal dengan
kurikulum pesantren kompetensi bisnis
dan masih bersifat syariah
insidental

Tantangan Keterbatasan SDM Dibutuhkan kolaborasi

Pengembangan manajerial, minimnya dengan perguruan
pendampingan, dan tinggi, pemerintah,
keterbatasan akses dan lembaga
modal pendamping

Peluang Revitalisasi

Tingginya kepercayaan

Pesantren berpotensi

masyarakat, jaringan menjadi pusat
alumni, dan pengembangan
meningkatnya pasar ekonomi syariah
ekonomi syariah berbasis lokal

Model Revitalisasi Revitalisasi  berbasis Pesantren dapat
integrasi pendidikan, bertransformasi
penguatan menjadi agen
manajemen, dan pendidikan dan
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kemitraan strategis ekonomi syariah
berkelanjutan

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa pesantren memiliki peran
strategis dalam bidang pendidikan keagamaan dan pembinaan karakter,
sekaligus telah menjalankan fungsi ekonomi melalui pengelolaan berbagai unit
usaha. Namun demikian, pengelolaan usaha pesantren masih didominasi pola
tradisional dan belum sepenuhnya menerapkan sistem manajemen bisnis syariah
secara profesional. Prinsip-prinsip syariah pada umumnya telah dipahami secara
normatif oleh pengelola pesantren, tetapi belum terinternalisasi secara utuh
dalam perencanaan, pengelolaan sumber daya, serta pencatatan dan pelaporan
keuangan usaha (Subhin et al., 2022).

Selain itu, integrasi pendidikan lokal dengan pengembangan kompetensi
manajemen bisnis syariah bagi santri masih bersifat insidental dan belum
terstruktur dalam kurikulum pesantren. Terbatasnya sumber daya manusia
menjadikan kondisi semakin parah yang memiliki kompetensi manajerial,
minimnya pendampingan profesional, serta keterbatasan akses permodalan.
Meskipun demikian, pesantren memiliki peluang besar untuk direvitalisasi
sebagai pusat pengembangan ekonomi syariah berbasis pendidikan lokal,
ditopang oleh tingginya kepercayaan masyarakat, jaringan alumni yang luas,
serta meningkatnya kebutuhan terhadap praktik bisnis berbasis syariah. Oleh
karena itu, revitalisasi peran pesantren melalui penguatan manajemen, integrasi
pendidikan, dan kemitraan strategis menjadi langkah penting untuk mendorong
transformasi pesantren sebagai agen pendidikan dan ekonomi syariah yang
berkelanjutan (S. T. B. Siregar & Kibas, 2025).

Model revitalisasi ini menempatkan pesantren sebagai sentral
pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi syariah berbasis nilai lokal.

Dengan demikian, pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan
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keagamaan, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial dan ekonomi yang
mampu menjawab tantangan zaman (Wahono & Alami, 2026). Pembahasan ini
menegaskan bahwa revitalisasi peran pesantren merupakan langkah strategis
dalam memperkuat ekosistem manajemen bisnis syariah di tingkat lokal dan

nasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa potensi yang ada pada pesantren
strategis yang sangat besar dalam pengembangan manajemen bisnis syariah
berbasis pendidikan lokal. Selain sebagai pusat peradaban, namun juga sebagai
pembentukan karakter, kemandirian, dan etos kewirausahaan santri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pesantren telah mengelola berbagai unit usaha
sebagai bagian dari upaya kemandirian ekonomi dan pembelajaran praktis bagi
santri. Namun, pengelolaan usaha tersebut masih didominasi pola tradisional
dan belum sepenuhnya menerapkan sistem manajemen bisnis syariah secara
terstruktur dan profesional. Prinsip-prinsip syariah umumnya baru diterapkan
pada tataran nilai dan etika dasar, belum terinternalisasi secara menyeluruh
dalam aspek perencanaan, pengelolaan sumber daya, serta pengendalian dan
evaluasi usaha.

Implikasi penelitian ini terhadap masa depan menunjukkan bahwa
pesantren berpeluang besar menjadi pusat pengembangan sumber daya manusia
dan ekonomi syariah yang berkelanjutan. Dengan revitalisasi yang terencana dan
berkelanjutan, pesantren dapat bertransformasi menjadi agen perubahan sosial-
ekonomi yang mampu menjawab tantangan global tanpa kehilangan identitas
keislaman dan kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi
pengembangan kebijakan, model pendidikan, dan praktik manajemen bisnis
syariah di pesantren pada masa mendatang.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati sebagai dasar
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evaluasi serta pengembangan studi selanjutnya. Pertama, penggunaan pendekatan
kualitatif dengan ruang lingkup lokasi penelitian yang relatif terbatas menyebabkan hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh pesantren yang memiliki
karakteristik beragam. Kedua, sumber dari penelitian ini tidak sedikit bersumber dari
wawancara dan observasi pada pengelola serta lingkungan internal pesantren, sehingga
perspektif eksternal seperti pelaku pasar, mitra usaha, dan konsumen produk pesantren
belum tergali secara mendalam. Ketiga, penelitian ini belum mengukur secara kuantitatif
dampak penerapan manajemen bisnis syariah terhadap kinerja ekonomi pesantren,
seperti peningkatan pendapatan, efisiensi usaha, atau kesejahteraan santri dan
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, hemat penulis untuk saran pada penelitian
selanjutnya agar memperluas wilayah kajian, mengombinasikan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif, serta mengkaji model implementasi manajemen bisnis syariah pesantren

secara longitudinal agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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